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SUMMARY 

 ANA KUSUMA PUTRI. Financial Feasibility Analysis Of Vegetable 

Farming In Sukapindah Village Tanjung Raja Sub-District Ogan Ilir Regency 

(Supervised MARYADI and INDRI JANUARTI). 

The purpose of this research were : (1) To calculate the production cost 

and revenue of vegetables farming in Sukapindah Village, Tanjung Raja 

Subdistrict, Ogan Ilir Regency, (2) To analyze financial feasibility of vegetables 

farming in Sukapindah Village, Tanjung Raja Subdistrict, Ogan Ilir Regency, (3) 

To analyze variables that are sensitive to changes that affect the feasibility of 

vegetables faming in Sukapindah Village, Tanjung Raja Subdistrict, Ogan Ilir 

Regency,. 

Implementation of data collection in the field took place in June till Agust 

2016 in Sukapindah Village of Tanjung Raja, Ogan Ilir. The location was chosen 

purposively. The research method in this research is a survey method. The 

sampling method used in this research is the method of simple random sampling 

taken as many as 30 farmers of the sample population by 42 farmers. Primary 

datas are obtained from direct interview and secondary datas are obtained from 

some literature abd source related to the this research. 

The result of research showed the average production cost of vegetable 

farm are Rp2.552.615,64 for vegetable gourd, Rp2.049.500,99 for string bean, 

Rp2.166.991,67 for cucumber and Rp3.241.146,67 for bitter melon and for 

average revenue was Rp10.812.231,58 per hectare for vegetable gourd, 

Rp8.429.311,59 per hectare for string bean, Rp7.891.341,66 per hectare for 

cucumber and Rp7.000.408,89 per hectare for bitter melon. 

Based on counting result of agriculture financial feasibility analysis, each 

vegetable get NPV value is Rp3.582.640,03 for vegetable gourd, Rp2.377.182,67 

for cucumber, Rp1.048.668,02 for string bean and Rp546.029,75 for bitter melon, 

which the NPV was positive, its mean that this farms is feasible. 

The results of data analysis using sensitivity test calculations there is that 

the most sensitive variable to price change of output such as 9 percent for 

vegetable gourd, 8 percent for cucumber, 4 percent for string bean, and 3 percent 

for bitter melon because demand for vegetables down. 
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RINGKASAN 

 ANA KUSUMA PUTRI. Analisis Kelayakan Finansial Usahatani 

Sayuran di Desa Sukapindah Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir 

(Dibimbing oleh MARYADI dan INDRI JANUARTI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Untuk menghitung besar biaya dan 

pendapatan usahatani sayuran di Desa Sukapindah Kecamatan Tanjung Raja 

Kabupaten Ogan Ilir. (2) Menganalisis kelayakan usahatani sayuran di Desa 

Sukapindah Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. (3) Menganalisis 

variabel yang sensitif terhadap perubahan yang berpengaruh terhadap kelayakan 

usahatani sayuran di Desa Sukapindah Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan 

Ilir.  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukapindah Kecamatan Tanjung Raja 

Kabupaten Ogan Ilir. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive). 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2016 sampai dengan Juni 2016. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei. Metode 

penarikan contoh yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penarikan 

sampek acak sederhana (Simple Random Sampling) diambil sebanyak 30 orang 

petani contoh dari populasi sebanyak 42 orang petani. Data yang dikumpulkan 

terdiri dari data primer dan data sekunder, data primer diperoleh dari wawancara 

secara langsung dengan petani menggunakan kuesioner dan data sekunder 

diperoleh dari sumber-sumber yang berhubungan dengan penelitian ini, berupa 

monografi desa, serta data lainnya yang menunjang penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya produksi rata-rata yang 

digunakan dalam usahatani sayuran di  Desa Sukapindah yaitu untuk sayuran 

oyong sebesar Rp2.552.615,64 per hektar, sayuran kacang panjang sebesar 

2.049.500,99 per hektar, sayuran mentimun sebesar Rp2.166.991,67 per hektar 

serta sayuran pare sebesar Rp3.241.146,67 dan besarnya pendapatan rata-rata 

yang diterima usahatani sayuran oyong sebesar Rp10.812.231,58 per hektar, 

sayuran kacang panjang sebesar Rp8.429.311,59, sayuran mentimun sebesar 

Rp7.891.341,66 per hektar serta sayuran pare sebesar Rp7.000.408,89 per hektar. 

Perhitungan analisis kelayakan usahatani masing-masing sayuran 

diperoleh nilai NPV sebesar Rp3.582.640,03 untuk oyong, Rp2.377.182,67 untuk 

mentimun, Rp1.048.668,02 untuk kacang panjang dan Rp546.029,75 untuk pare, 

dimana nilai NPV tersebut lebih besar dari nol. Dari hasil perhitungan kelayakan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa usahatani sayuran oyong, kacang panjang, 

mentimun dan pare di Desa Sukapindah layak untuk diusahakan.  

Hasil analisis data dengan menggunakan perhitungan uji sensitivitas 

adalah dapat disimpulkan bahwa penurunan harga adalah variabel yang paling 

sensitif yaitu masing-masing sebesar 9 persen pada sayuran oyong, 8 persen pada 

sayuran mentimun, 4 persen pada sayuran kacang panjang dan 3 persen pada 

sayuran pare. Hal ini dikarenakan menurunnya permintaan akan sayuran tersebut, 

yang mengakibatkan terjadinya penurunan harga di tingkat petani. 

 

Kata kunci : analisis kepekaan, kelayakan finansial, sayuran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan sektor yang berperan penting dalam 

perekonomian nasional, terutama dalam sumbangannya terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB), penyedia lapangan kerja dan penyediaan pangan dalam 

negeri. Kesadaran terhadap peran tersebut menyebabkan sebagian besar 

masyarakat masih tetap memelihara kegiatan pertanian mereka. Mata pencaharian 

suatu daerah dapat dilihat dari nilai PDB daerah. Umumnya di Indonesia sektor 

pertanian merupakan sektor yang banyak ditekuni oleh masyarakat.  Hal tersebut 

dibuktikan dengan besarnya PDB yang dihasilkan sektor ini (Kastaman, 2007). 

Pertanian tidak lagi dipandang dalam ruang lingkup yang sempit dan 

penanaman saja. Pertanian saat ini sudah diupayakan secara terintegrasi. Pertanian 

tidak berfokus hanya pada budidaya saja, namun seluruh aspek yang menunjang 

pertanian, seperti pemanfaatan, pengolahan dan pemasaran. Persaingan yang 

tinggi saat ini, mendorong pertanian harus memiliki daya saing dan inovasi yang 

baik, terutama pada produk-produk pertanian yang memiliki potensi dan nilai 

yang tinggi, serta dijadikan kebutuhan pokok oleh sebagian besar masyarakat 

(Perdani, 2006).  

Tanaman sayuran merupakan jenis komoditi yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi dan berperan penting dalam pemenuhan berbagai kebutuhan keluarga 

petani. Hal ini dapat ditunjukkan dengan beberapa fenomena diantaranya adalah 

tanaman sayur-sayuran berumur relatif pendek sehingga dapat cepat 

menghasilkan, dapat diusahakan dengan mudah hanya menggunakan teknologi 

sederhana, dan hasil produksi sayur-sayuran dapat cepat terserap pasar karena 

merupakan salah satu komponen susunan menu keluarga yang tidak dapat 

ditinggalkan. Itulah sebabnya para petani di pedesaan lebih terdorong dalam 

menjatuhkan pilihan mengusahakan tanaman sayuran sebagai strategi untuk dapat 

bertahan hidup (Marsudi, 2014). 

Tanaman sayur-sayuran dapat dibagi atas 3 jenis yang dipilih menurut 

bagian tanaman yang dipanen, yaitu: (1) sayuran daun yang dipanen bagian
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daunnya, seperti bayam, kangkung, kubis, dan sawi, (2) sayuran biji dan polong, 

yang dipanen bagian polong dan bijinya seperti kapri, kacang hijau, kedelai, dan 

petai, dan (3) sayuran umbi dan buah yang dipanen bagian umbi dan buahnya 

misalnya kentang, ubi jalar, lobak, dan lombok. Dibandingkan dengan jenis 

sayuran yang lain, sayuran daun lebih bersifat segar dan mudah rusak sehingga 

dibutuhkan mobilitas dan akses pasar yang lebih cepat dengan penggunaan rantai 

pemasaran yang berkecenderungan lebih pendek, karena sama sekali tidak dapat 

disimpan (Marsudi, 2014). 

Keberhasilan usahatani pada umumnya ditentukan oleh beberapa faktor 

antara lain adalah kemampuan petani dalam menerapkan teknologi yang cukup 

berkembang dalam meningkatkan kualitas dan pengelolaan dari hasil produksi, 

agar dapat mencapai pemasaran baik itu untuk kebutuhan dalam negeri maupun 

ekspor (Manoek, 2000).  

Pendapatan yang cukup besar dalam ekonomi pertanian tidak bermakna 

bila harus didapatkan dengan menggunakan pencurahan biaya produksi dalam 

jumlah besar juga. Namun sebetulnya pilihan-pilihan yang paling penting 

dilakukan petani adalah bagaimana memperoleh rasio yang cukup besar antara 

pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usahataninya bila dibandingkan dengan 

total biaya produksi yang telah dikeluarkan. Semakin besar rasio yang didapatkan 

maka semakin tepat pilihan-pilihan penggunaan sumberdaya yang dilakukan 

dalam kegiatan usahataninya. Harga jual yang rendah akan berpengaruh terhadap 

tingkat penerimaan dan juga tingkat pendapatan yang diterima petani (Sianturi, 

2012). 

Besar kecilnya pendapatan yang diperoleh petani juga sangat tergantung 

kepada jenis tanaman yang diusahakan. Jenis sayur-sayuran yang diusahakan 

petani di daerah penelitian adalah oyong, kacang panjang, timun, pare dan terong. 

Di samping itu, perlu juga diperhatikan faktor resiko dalam hubungan jarak waktu 

yang lebar antara pengeluaran yang harus dilakukan dengan penerimaan hasil 

penjualan tanaman sayuran yang diusahakan. Sehingga diperlukan suatu 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui jenis usahatani sayur-sayuran yang 

mampu memberikan pendapatan yang paling besar dari setiap satuan biaya yang 
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dikeluarkan diantara beberapa jenis sayuran yang diusahakan para petani secara 

reguler di daerah penelitian. 

Dikebanyakan wilayah, pendapatan petani dapat diperoleh dari 

mengusahakan salah satu jenis komoditi pertanian ataupun dari beberapa jenis 

komoditi pertanian lainnya. Petani yang hanya mengarap satu jenis tanaman saja 

belum dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya, itu disebabkan oleh lahan  

garapan yang sempit dan kurang intensifnya dalam pengolahan usahatani 

sehingga mengakibatkan kecilnya pendapatan yang diperoleh (Kanisius, 2003). 

Dalam sebuah usahatani, umumnya petani dihadapkan pada keterbatasan 

sumber daya usahatani, sempitnya lahan garapan, modal untuk sarana produksi, 

dan upah tenaga kerja. Selain itu, perlu diketahui bagaimana mengatur pola tanam 

yang menguntungkan petani. Implikasinya, sebuah usahatani dihadapkan pada 

persoalan bagaimana menentukan suatu aktivitas di antara persaingan aktivitas 

dalam mengoptimalkan usahatani (Khalik, 2013). 

Ada beberapa pola tanam yang bisa diterapkan pada sebuah lahan sayuran. 

Pola tanam yang dipilih untuk diterapkan biasa disesuaikan dengan luas lahan, 

tenaga kerja, modal, aspek pasar ataupun pola bertani yang biasa dilakukan di 

daerah tersebut. Ada dua pola tanam yang biasa dipakai petani, yakni monokultur 

dan tumpang sari. Dengan pola tanam yang berbeda maka biaya dan penerimaan 

dari usaha taninya dapat bervariasi juga. Agar petani dalam berusahatani tidak 

mengalami kerugian, perlu pengetahuan dan pemahaman tentang berapa luas 

lahan yang diperlukan untuk usahataninya agar mendapatkan keuntungan. 

(Sianturi dkk, 2011). 

Meskipun sudah lama dikembangkan masyarakat di Desa Sukapindah 

Kecamatan Tanjung Raja, kegiatan budidaya tanaman sayuran yang dilakukan 

masyarakat desa ini masih dilakukan secara tradisional yang sebagian besar 

dengan pola monokultur dan hampir dapat dikatakan sangat minim dengan 

sentuhan teknologi pertanian yang baik. Standar kegiatan budidaya tanaman mulai 

dari pengadaan bibit, pemeliharaan tanaman, sistem pemanenan hingga pemasaran 

menggunakan cara-cara tradisional. Disamping permasalahan budidaya tanaman, 

permasalahan pemasaran merupakan permasalahan tersendiri yang sangat 
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menentukan keberlangsungan usahatani sayuran tersebut. Kemampuan produksi 

tidak akan berarti jika tanpa diimbangi dengan kemampuan pemasaran.   

Desa Sukapindah sebagian besar penduduknya bermata pencaharian 

sebagai petani, selain padi, jenis tanaman yang diusahakan oleh petani adalah 

komoditas sayuran, yang hasilnya dijual sebagai sumber pendapatan keluarga. 

Kebanyakan warganya bertani sayuran yaitu dengan menanam sayuran oyong, 

kacang panjang, mentimun dan pare. Dikarenakan permintaan sayuran ini di 

daerah tersebut masih tergolong tinggi. Selain murah, sayuran ini juga banyak 

kegunaannya antara lain sebagai bahan makanan, bahan obat-obatan, dan bahan 

kosmetika. Dalam pelaksanaannya petani sayuran di desa sukapindah mengalami 

kendala seperti serangan hama penyakit dan irigasi yang kurang memadai. 

Serangan hama penyakit ini mengakibatkan petani sayuran sering mengalami 

kegagalan panen akibatnya petani harus menanggung kerugian atas hal tersebut.  

Hama yang paling banyak menyerang tanaman sayuran di Desa 

Sukapindah ini adalah hama lalat buah (Dacus cucurbita Coa). Yang 

menyebabkan buah busuk dan berulat, karena larvanya yang melubangi dan 

memakan daging buah hingga berlubang kecil. Kerusakan yang ditimbulkan oleh 

serangga tersebut dapat mencapai 80%. Serangan dari hama lalat buah ini sangat 

meresahkan petani sayuran karena mengakibatkan penurunan produksi, sehingga 

petani sayuran mengalami kerugian yang sangat besar. 

Berbagai cara pengendalian hama yang paling efisien dan umum 

dilakukan adalah cara non kimiawi dengan meniaga kebersihan dari sisa-sisa 

tanaman, mengatur pergiliran (rotasi) tanaman, memusnahkan inang hama. Dan 

dengan cara kimiawi dengan memasang perangkap lalat buah berbahan aktif 

Metvl eugenol, misalnya Supet Meg, atau dengan menyemprotkan insektisida 

Dccis 2,5 EC. 

Menurut petani sayuran di Desa Sukapindah penggunaan insektisida untuk 

mengendalikan hama pada lalat buah ini tidak berhasil serta harganya yang sangat 

mahal, sehingga petani memutuskan untuk menggunakan sistem pola tanam 

bergilir. Sistem pola tanaman bergilir ini di pilih petani selain untuk mengurangi 

serangan hama, juga untuk menekan (meminimalisir) kerugian yang dialami 

petani. Tanaman yang dipilih oleh kebanyakan petani di Desa Sukapindah untuk 
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penanaman berikutnya adalah tanaman oyong, kacang panjang, mentimun dan 

pare. Tanaman ini dipilih karena proses penanamannya yang hampir sama, yaitu 

sama-sama menggunakan ajir karena tanaman oyong dan kacang panjang 

merupakan tanaman merambat.  

Dari uraian di atas, maka peneliti menganggap penting untuk melakukan 

penelitian menganalisis secara finansial apakah usahatani sayuran ini layak untuk 

di jalankan berdasarkan komoditi usaha tersebut. Dengan judul “Analisis 

Kelayakan Finansial Usahatani Sayuran Di Desa Sukapindah Kecamatan Tanjung 

Raja Kabupaten Ogan Ilir”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan yang menarik 

untuk diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar biaya dan pendapatan usahatani sayuran di Desa Sukapindah 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana kelayakan usahatani sayuran di Desa Sukapindah Kecamatan 

Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Variabel apa yang sensitif terhadap perubahan yang berpengaruh terhadap 

kelayakan usahatani sayuran di Desa Sukapindah Kecamatan Tanjung Raja 

Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan  rumusan masalah di atas, maka tujuan dari peneliti ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk menghitung besar biaya dan pendapatan usahatani sayuran di Desa 

Sukapindah Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Untuk menganalisis kelayakan usahatani sayuran di Desa Sukapindah 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Untuk menganalisis variabel yang sensitif terhadap perubahan yang 

berpengaruh terhadap kelayakan usahatani sayuran di Desa Sukapindah 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. 
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Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai sumbangan informasi bagi petani sayuran agar dapat menjadi bahan 

pemikiran dalam upaya meningkatkan pendapatan bagi para petani  

2. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut 

masalah yang erat hubungannya dengan masalah penelitian. 
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